CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau daftar
terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran,
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK
adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi
Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk penyajian
yang wajar atas laporan keuangan. Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk
periode yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2025 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan

Ekuitas untuk Tahun 2025 disusun dan disajikan dengan basis akrual.

Catatan Atas Laporan Keuangan

A. PENJELASAN UMUM
Dasar A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Stasiun Pengendalian

Hudeuim dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon

entitas dan
rencana

strategis

Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon (Stasiun PPMHKP Cirebon) adalah salah satu Unit
Satuan Kerja di bawah Kementerian Kelautan dan Perikanan sesuai
dengan Peraturan Presiden Nomor 38 tahun 2023 tanggal 16 September
2023, yang terletak di Jalan Cideng Indah MNomer 236a Kedawung
Cirebon Provinsi Jawa Barat.

Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon (Stasiun PPMHKP Cirebon) merupakan salah satu
unit Satuan Kerja di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Menteri Kelautan dan Perikanan. Stasiun Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon (Stasiun
PPMHKP Cirebon) mengemban tugas melaksanakan pengendalian dan
pengawasan mutu dan keamanan hasil kelautan dan perikanan. Di dalam
melaksanakan tugas tersebut, Stasiun Pengendalian dan Pengawasan
Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon (Stasiun PPMHKP
Cirebon) menyelenggarakan fungsi :

1. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan mutu dan
keamanan hasil kelautan dan perikanan;

2. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
pengendalian dan pengawasan mutu dan keamanan hasil
kelautan dan perikanan;

3. Pelaksanaan administrasi Stasiun Pengendalian dan
Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon;
dan

4. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kementerian.
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Pendekatan A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan
Penyusunan

Laporan Laporan Keuangan Periode Tahunan 31 Desember 2025
Keusangan Unaudited ini merupakan laporan yang mencakup seluruh

aspek keuangan yang dikelola oleh Stasiun Pengendalian
dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
Cirebon (Stasiun PPMHKP Cirebon) n. Laporan Keuangan ini
dihasilkan melalui Sistern Akuntansi Instansi (SAl) yaitu
serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran
sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi

keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAl terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi
Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAIBA dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang terdiri dari
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Sedangkan SIMAK-BEMN
adalah sistem vyang menghasilkan informasi aset tetap,
persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan

laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.
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A.3. Basis Akuntansi
Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan Cirebon (3tasiun PPMHKP

Cirebon) menerapkan basis akrual dalam penyusunan dan

Basiz Akuntans

penyajian Meraca, Laporan Operasional, dan Laporan
Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah
basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi,
tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang
yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada
saal kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai
dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Momor 71 Tahun
2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Dasar A.4. Dasar Pengukuran

Pangukuran Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan  Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon (Stasiun PPMHKP Cirebon) dalam
penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah dengan
menggunakan nilai perolehan historis. Aset dicatat sebesar
pengeluaran/penggunaan sumber daya ekonomi atau sebesar
nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk memperoleh aset
tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai wajar sumber daya
ekonomi  yang digunakan pemerintah  untuk  memenuhi
kewajiban yang bersangkutan.Pengukuran pos-pos laporan
keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi yang
menggunakan mata uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan

dinyatakan dalam mata uang rupiah.
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Kebjakan A.5. Kebijakan Akuntansi

Akurtans Asel
Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Periode 31

Desember 2025 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan prinsip-
prinsip, dasar-dasar, konwvensi-konvensi, aturan-aturan, dan
praktik-praktik spesifik yang dipilih oleh suatuentitas pelaporan
dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Kebijakan
akuntansi yang diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah
merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Karantina
lkan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan yang
merupakan entitas pelaporan dari  Kantor Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon (Stasiun PPMHKP Cirebon) Disamping
itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam
penyusunan  Laporan  Keuangan  Kantor Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon (Stasiun PPMHKP Cirebon) adalah
sebagai berikut:

(1) Pendapatan- LEA

Pendapatan-
LRA

« Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada
Kas Umum Megara (KUN).

« Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan-LEA disajikan menurut klasifikasi sumber
pendapatan.
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Pandapatan-L O {2) Pendapatan- LO

« Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang
diakui sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar
kembali.

« Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, vaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara
khusus pengakuan pendapatan-LO pada Badan
Akuntansi dan Pelaporan Keuangan adalah sebagai
berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan

selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional

antara nilai dan periode waktu sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya
surat keputusan denda atau dokumen lain yang

dipersamakan

« Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah

dikompensasikan dengan pengeluaran).

« Pendapatan disajikan  menurut  klasifikasi  sumber
pendapatan.

Belanja (3) Belanja

« Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang
tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.
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» Belanja diakui pada saatl lerjadi pengeluaran kas dari
KIUN.

« Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja lerjadi pada saal
pertanggungjawaban  atas  pengeluaran  tersebut
disahkan oleh Kanlor Pelayanan Perbendaharaan
MNegara (KPPN).

« Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomifenis
belanja dan selanjutnya klasifikasi  berdasarkan
organisasi dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan
atas Laporan Keuangan.

Beban (4) Beban

#+ Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau polensi
jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas,
yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi asetl atau
timbulnya kewajiban.

# Beban diakui pada saatl timbulnya kewajiban; terjadinya
konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi
atau potensi jasa.

» Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomifjenis
belanja dan selanjutnya Kklasifikasi berdasarkan
organisasi dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan.

Azl (5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang

Jangka Panjang dan Aset Lainnya.
Asat Lancar a. Aset Lancar

o Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.
Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan

menggunakan kurs tengah Bl pada tanggal neraca.
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Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat
berharga disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan
investasi dalam bentuk deposito dicatat sebesar nilai

nominal.

Piutang diakui apabila memenuhi kriteria  sebagai
berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak
yvang didukung dengan Sural Kelerangan Tanggung
Jawab Mullak danfatau lelah dikeluarkannya surat
keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang limbul dar perikatan diakui apabila
lerdapatl peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan
didukung dengan naskah perfanjian  vyang
menyalakan hak dan kewajiban secara jelas serla
jumlahnya bisa diukur dengan andal

Piutang disajikan dalam neraca pada nilal yang dapat

direalisasikan (nel realizable wvalue). Hal ini diwujudkan

dengan membenluk penyisihan

piutang tak tertagih.

Penyisihan tersebul didasarkan alas kualitas piulang yang

ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan

yvang dilakukan pemerintah. Perhilungan penyisihannya

adalah sebagai berikut:

Kualitas Piulang

Uraian

Panyisihan

Lancar

Belum dilakukan palunasan s.d.
langgal jatuh lempa

0.5%

Kurang Lancar

Salu bulan terhilung sajak
tangnal Surat Tagihan Partama tidak

dilakukan pelunasan

10%

Diragukar

Salu bulan terhilung sejak
tanggal Surat Tagihan Kedua tidak
dilakukan pelunasan

S0%

Macat

1. Satu bulan terhitung sajak
tanggal Surat Tagihan Katiga tidak
dilakukan pelunasan

2. Piutang lalah diserahkar
kepada Panitia Urusan Piutang
Magara/DJKN

100%
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+ Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan
Perbedaharaan/Ganti Rugi (TR/TGR) yang akan jatuh
tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TR/TGR atau Bagian
Lancar TPA.

« NMilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi
fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan:

* harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;

= harga slandar  apabila  diperoleh  dengan
memproduksi sendiri;

* harga wajar atau eslimasi nilai penjualannya apabila
diperoleh dengan cara lainnya.

Asef Telap b. Aset Tetap

* Asel letap mencakup seluruh  aset  berwujud  yang
dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan
publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tabun.

+ Nilai Asel tetap disajikan berdasarkan harga perolehan
atau harga wajar.

+ Pengakuan aset letap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin
dan peralatan olah raga yang nilainya sama dengan
atau lebih dari Rp300.000 {tiga ratus ribu rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang
nilainya sama dengan atau lebih dari Rp10.000.000
{sepuluh juta rupiah),

¢) Pengeluaran yang lidak tercakup dalam batasan nilai
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minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan
sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalaniirigasifiaringan, dan aset tetap lainnya berupa
koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian,
pendekatan biaya, dan/atau pendekatan pendapatan
oleh Penilai Pemerintah di Lingkungan Direktorat
Jenderal Kekayaan negara, Kementerian keuangan.
Revaluasi dilakukan pada tahun 2017 dan 2018.
Berdasarkan pertimbangan efisiensi anggaran dan
waklu penyelesaian, pelaksanaan penilaian dilakukan
dengan survel lapangan untuk objek penilaian berupa
Tanah dan tanpa survel lapangan uniuk objek

penilaian selain tanah.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain
karena aus, kelinggalan jaman, tidak sesuai dengan
kebuluhan organisasi yang makin berkembang, rusak
berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang
(RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir
direklasifikasi ke Aset Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

Milai aset Tetap hasil penilaian kembali menjadi nilai
perolehan baru dan nilal akumulasi penyusutannya
adalah nol. Dalam hal ini nilai aset tetap hasil revaluasi
lebih tinggi dari nilai buku sebelumnya maka selisih
tersebut diakui sebagai penambah ekuitas pada Laporan
Keuangan. Mamun, apabila nilai aset tetap revaluasi
lebih rendah dari nilai buku sebelelumnya maka selisih
tersebut diakui sebagai pengurang ekuitas pada Laporan

Keuangan.

Aset  tetap yang secara  permanen  dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saal ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan
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ketentuan perundang-undangan di bidang pengelolaan
BMN/BMD.

Penyusutan c. Penyusutan Aset Tetap

Asel Tetap
» Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat

dari suatu aset tetap.

» Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
a. Tanah
b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

C. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat
danfatau usang vyang telah diusulkan kepada

Pengelola Barang untuk dilakukan penghapusan.

s Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Asset
Tetap dilakukan setiap akhir semester tanpa

memperhitungkan adanya nilai residu.

» Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan
menggunakan metode  garis lurus yaitu dengan
mengalokasikan nilai yang dapat disusutkan dari Aset

Tetap secara merata setiap semester selama Masa
Manfaat.

o Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan
berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan MNomaor:
59/KMK.06/2013 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Megara berupa Aset
Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum

tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:
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Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
Aset Tetap Lainnya (Alat Musik 4 tahun
Modern)
Piutang Jangka d. Piutang Jangka Panjang
Panjang

» Piutang Jangka Panjang adalah piotang yang
diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka
waktu lebih dari 12 {dua belas ) bulan setelah tanggal
pelaporan.

s Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TR/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai
yvang dapat direalisasikan.

Aseat Lainnya a. Aset Lainnya

s Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar,
aset tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam
Aset Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan
penjualan angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua

belas) bulan, aset kerjasama dengan pihak ketiga
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» Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat
neto yaitu sebesar harga perclehan setelah dikurangi

akumulasi amaortisasi.

* Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak

dilakukan amortisasi.

+« Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik MNegara berupa Aset Tak
Berwujud pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara

umum tabel masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Masa Manfaat

Kelompok Aset Tak Berwujud (tahun)
Software Komputer 4
Franchise 5
Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk,
Desain Industri, Rahasia Dagang, Desain 10
Tata Letak Sirkuit Terpadu.
Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran, Paten
Biasa. Perlindungan Varietas Tanaman 20
Semusim.
Hak Cipta Karya Seni Terapan, 28
Perindungan Varietas Tanaman Tahunan
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.ll, Hak
Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak &0
Ekonomi Produser Fonogram.
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.| 70
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+ Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan
sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi

akumulasi penyusutan.
Kewajiban (6) Kewajiban

+ Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa
lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar

sumber daya ekonomi pemerintah.

+ Kewajiban pemerintah  diklasifikasikan  kedalam

kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau
jatuh tempo dalam wakftu dua belas bulan setelah

tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada
Pihak Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar,
Pendapatan Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang
Jangka Panjang, dan Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh
tempo dalam waktu lebih dari dua belas bulan

setelah tanggal pelaporan.

+ Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar
nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama kali

transaksi berlangsung.



Laporan Keuangan
Stasiun PPMHEF Cirebon

2025

Periode 31 Desember 2025 (Audited)

Selama periode berjalan, Stasiun Pengendalian dan Pengawasan

Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon telah mengadakan revisi
Daftar |sian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal sebanyak 9
Kali Revisi.
Rekapitulasi Revisi DIPA Selama Periode 31 Desember 2025 :

: Uraian Tanggal Revisi Alasan Revisi

1 | Data Awal 2 Desember 2024 | -
Revisi Perubahan Rencana

2 | Revisi Ke-1 4 Februar 2025 Penarikan DanaHalarman [
DIPA Triwulan Il

3 | RevisiKe-2 |21 Februarl 2025 Eﬁ;‘:;g:ﬂg‘;‘;‘g; rangka

4 |RevisiKe-3 |16 April 2025 it
Revisi Perubahan Rencana

5 | Revisi Ke-4 15 Mei 2025 Penarikan Dana/Halaman [
DIPA Triwulan Il

6 | Revisi Ke-5 |9 Juli 2025 Revisi Pemutakhiran POK
Revisi Penambahan Belanja

T | Revisi Ke-& | B Oklober 2025 Pegawai (Gaji PPPK dan
k.ekurangan gaji FNS)

- 18 November Revisi Buka Blokir Belanja
RevisiKe -7 | 5505 Layanan Operasional {mjlz}
Fevisi Ke-8 1 Desember 2025 | Revisi Pemutakhiran POK

10 11 Desember Revisi Pagu Minus Belanja
Revisi Ke-9 | 2025 Pegawai

Pendapatan Negara dan Hibah
Fenerimaan Megara Sulkan Pk B40.270.000 40,270,000
Penrimaan Hibah 0 -
Jumlah Pendapatan 540,270,000 640.270.000
Belanja
Belanja Pegawal £.134.852.000] 6.482.711.000)
Balanja Barang 3.642.016.00] 3.587.257.000]
Belanja Madsl i of
Belanja Bartuan Sasial l]{ -
Jiamkzh Belanja 9.776.908.000] 10.073.968.000(
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Stasiun PPMHEF Cirebon
Periode 31 Desember 2025 [Audited)

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember
2025 audited adalah sebesar Rp56.572.500,00 atau mencapai 8,84%
dari eslimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp640.270.000,00.
Pendapatan Kantor Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan Cirebon terdiri dari Pendapatan Jasa dan
Pendapatan Lain-lain dengan rincian sebagal berikut:

Rincian Estimasi dan Reallsasi Pendapalan

Pendapatan Pengujan Sertifikasi Kalaibrasi dan
Sandanisasi Lainnya £40,270,000 56,084 000 875

Fendapatan Jasa karanting Perikanan - -
Penzrimazn kembali Belanga Pegawai TAYL : =
Penerimazn kembali Belanja Barang T4 yang lalu - 478 500
Fenerimaan Kembali Belanjs Modal TA¥L - -1-
Fendapatan dar penjualan peralatan dan mesin -

Jumizh SA0.270,000 56,572,500 B4

Pada Periode 31 Desember 2025 terdapal Realisasi Pendapatan
sebesar Rp56.572.500,00 terdiri dari Pendapatan Pengujian, Serifikasi,
Kalibrasi dan Standarisasi Lainnya senilai Rp56.094.000,00 dan
Penerimaan kembali Belanja Barang TA yang lalu (425912) senilai
Rp478.500,00.

Realisasi Pendapatan Jasa Periode 31 Desember 2025 mengalami
Penurunan sebesar 85,66% dibandingkan TA 2024, Hal ini disebabkan
oleh beberapa faklor diantaranya:

1. Pengujian penyakit ikan beralih ke Badan Karantina lkan (BKI) yang
menyebabkan tidak adanya penarikan Pendapatan pengujian penyakit
ikan.

2. Surat Keputusan Kepala Badan Pengendalian dan Pengawasan Mutu
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Stasiun PPMHKP Cirebon
Periode 31 Desember 2025 [Audited)

Realizasi Belanja

Negara
RpR.584 561.664.00

Hasil Kelautan dan Perikanan MNomor 44 Tahun 2024 tidak lagi

mengatur verifikasi

lapangan sehingga pelaksanaan pengujian

organoleptik tingkat lapangan dihilangkan. Hal ini menyebabkan tidak

adanya lagi penarikan PNBP pengujian tersebut.

3. Trend ekspor hasil perikanan menurun karena ketersediaan pasokan

bahan baku dan kondisi pasar dagang yang tidak stabil.

Perbandingan Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Pendapatan

asi, dan Standarisasi
Lainnya

Pengujian,Sertifikasi,Kalibr

56,094,000

391,275,000

(85.66)

Pendapatan Jasa
Karantina Perikanan

340,000

{100.00)

Pendapatan Belanja
Pegawai TAYL

4,070,000

{100.00)

Penerimaan Kembali
Belanja Barang TAYL

760,000

(37.04)

Penerimaan Kembali
Belanja Modal TAYL

670,600

(100.00)

Pendapatan dari

Mesin

Penjualan Peralatan dan

7,558,000

{100.00)

Jumilah

56,572,500

404,673,600

(86.02)

B.2. Belanja

Realisasi Belanja instansi pada 31 Desember 2025 adalah sebesar
Rp9.584.561.664,00 atau 95,09 % dari anggaran belanja sebesar

Rp10.079.968.000,00

Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian anggaran dan realisasi belanja 31

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja Periode 31 Desember 2025

Audited
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2025

Belana Pegawal
Rpb. 233862 847,00

Belanja Pegawai F,482,711,000 6,233 862 847 o616

Bedanja Barang 3,597 257,000 3,350,698 817 8315

Belanja Modal . .

Bielanja Bantuan Sosial - . .

Total Belanja Kotor 10,079 968,000 9,584,561 664 9509

Pengambalian .
Jumlah 10,079,968, 000 9,584 561 664 85.09

Dibandingkan dengan 31 Desember 2024, Realisasi Belanja periode 31
Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar 44 55% dibandingkan
realisasi belanja pada tahun sebelumnya. Realisasi belanja mengalami
kenaikan dikarenakan realisasal belanja pegawal dan belanja barang juga
kenaikan dibandingkan
anggaran lahun 2025 merupakan gabungan anggaran SPPMHKP
lebih  besar

mengalami lahun sebelumnya dikarenakan

Cirebon dan SPPMHKFP Bandung vyang jumlahnya
dibandingkan anggaran tahun 2024,

Perbandingan Realialisasi Belanja 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024

Belanja Pegawal 6,233 862 847 4470023, 228 3946
Belanja Baranyg 3,350,098 817 2,160,383,256 55.10
Belanja Modal - - -
Belanja Banduan Sosial - -
Jumizh 9584561664 6630411484 4355
B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah Rp6.233.862.847,00
Rp4.470.023.228 00. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi,
baik dalam bentuk uang maupun barang yang diletapkan berdasarkan

masing-masing sebesar dan
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Periode 31 Desember 2025 fAudited)

peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Megeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan
pembentukan modal.

Realisasi belanja 31 Desember 2025 mengalami kenaikan sebesar
44 55% dari realisasi 31 Desember 2024, Hal ini disebabkan antara lain

oleh:

1. Realisasi belanja pegawai mengalami kenaikan dikarenakan
anggaran belanja pegawainya merupakan gabungan antara
SPPMHKP Cirebon dan SPPMHKP Bandung. Jumlah pegawai
pada tahun 2025 sebanyak 62 pegawai yang terdiri dan 41
pegawai SPPMHKP Cirebon dan 21 pegawai SPPMHKP Bandung.

2. Kenaikan jenjang jabatan fungsional yang menyebabkan kenaikan
besaran tunjangan kinerja.

3. Kenaikan belanja lembur pegawai

Perbandingan Belanja Pegawai
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Belaria Gaj dan Turjangan PNS 3,072 841 123 2565750 342
Belaria Gaj dan Turjangan Non PNS .
Belariz Honorarum .
Bearja Lerbur 325,356 000 72285000 45
Belarja Tunjangan Kinera 2 886.220 95 207200718 B
Junlah Belanja Kotor 234 418,087 sansa|  wa
Pengembalian Belarja Pegan (555,240 : -
Jumlah Belanja 5233862847 T RN
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- Periode 31 Desember 2025 fAudited)

Belanja Bararg B.4 Belanja Barang

Rp3.350.698.817,0

0 Realisasi Belanja Barang 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp3.350.698.817,00 dan
Rp2.160.388.256,00. Realisasi Belanja Barang 31 Desember 2025
mengalami kenaikan sebesar 55,10% dari Realisasi Belanja Barang 31
Desember 2024. Hal ini dikarenakan anggaran belanja barang tahun
2025 merupakan gabungan anlara anggaran SPPMHKP Cirebon dan
SPPMHKP Bandung. Kenaikan belanja barang meliputi kenaikan belanja
barang operasional, belanja barang non operasional, belanja jasa dan
belanja pemeliharaan.

Perbandingan Belanja Barang
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
Belanja Barang Cperasiona 958,465,218 455,408 558 119.25
Belanja Barang Mon Cperasiona 95,260 504 56 B0A 262 68.30
Belania Jasa B52946.739 683,195 511 2305
Belania Pemeliharaan 1,052.915,061 B5M9002 [ 17281
Belanja Peralanan Dalam Megeri 102,574,052 T 266,002 |67.67)
Belanja Barang Persediaan bahan Baku dan Konsumsi 248 575 564 251,540 61 [1.36)
Jumlah Belanja Kotor 3,350,698.817 2,160,338, 256 5510
Pengembalian Belanja - -
Jumlah Belanja 3,350,698 817 2,160,388,256 55.10
Belanja Modal B.5 Belanja Modal
Rp0,00

Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 Belanja modal
merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan asel telap dan aset
lainnya yang member manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Tidak

Terdapat realisasi belanja modal periode 31 Desember 2025,

Realisasi Belanja Modal pada 31 Desember 2025 tidak terdapat realisasi
dikarenakan lidak terdapatl alokasi anggaran belanja modal pada tahun
tersebut.
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Perbandingan Realisasi Belanja Modal
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Belanjg Modal Tanah 1] 1] 0.00

Belanjg Miodal Peralztan dan Mesin 1] 1] 0.00

Belang Penambahan Milai Gedung dan 0 0

Bangunan 000

Belanjg Modal Perencanaan dan Pengawazzn 0 0

Gedung 0,00

Belang Modsl Lannya 0 0 0.00

Jumilzh Belanja Kotor ] ] 0|

Pergemibalin 1] 0 0.00
Jumlah Belanja 1] ]

B.5.1 Belanja Modal Tanah

Belana Moda! Realisasi Belanja Modal Tanah 31 Desember 2025 dan 31 Desember
Tanah Bpd,- ,
saeLan 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0,- dan Rp.0,-. Tidak Terdapat
realisasi belanja modal tanah periode 31 Desember 2025.
Perbandingan Realisasi Belanfa Modal Tanakh
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
Bakarja Modal Tanah ] 0 000
Balarja Modal Pembayaran Honor Tim Tanah ] ] 0,00
Batzrja Modal Pemiuatan Sarifiks: Tanah ] ] 0.0
Pangunigan Tanah ] ] 0,00
Bakarja Modal Peralanan Pangadaan Tanah ] ] 0.0
Jumizh Belanja Kotor 0 0 oo
Pangembalian Belania Modal -
Jumilzh Belanja 0 0 oo
B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin 31 Desember 2025 dan 31
Belanja Modal Desember 2025 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.
Paraiata van Periode 31 Desember 2025 Tidak terdapat realisasi anggaran Belanja
Mesin Rp0,00

Modal Peralatan dan Mesin dibandingkan dengan TA 2024.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
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Periode 31 Desember 2025 (Audited)

A e
=

Alat Kantor

Alat Rumah Tangga 0.0
Alat Studo 0.0
Alat Kormunikasi 0.0y

Unit Alat Leboratosium

Alat Laboratonum Lingkungan Hidup
Homputer Unit

Alat Laboratonum Fisika'ekekironka

SoEeocoococ oo oo O

Feraletan Komputer 0.0
Jumlah Belanja Ketor .00
Pengembelian 0.00
Jumlah Belanja Bersih .00

B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Belanja Modal Realisasi Belanja Modal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

gaﬂduﬂgﬂ‘a" adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Tidak Terdapat
Aguran

Np0, 00 Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Untuk Periode TA 2025
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2024,

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Balanja Modal Parencanaan dan
Pangawasan Gedung dan Bangunan
Balanja Penambahan MNilai Gedung dan
Banpunan .
Jumlah Belanja Kotor - - -
Panpembalian Belanja bodal . - .
Jumlah Belanja = [} -

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

delanja Modal Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan 31 Desember 2025

talan,irigasi dan
Jaringan Rp0.00  dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan

Rp0,00. Tidak ada Realisasi Belanja Maodal Jalan, Irigasi dan Jaringan
pada Periode Laporan 31 Desember 2025 ini.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
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Periode 31 Desember 2025 (Audited)

Balanja Modal Jelan. Irigasi dan
Jaringan

Jumlah Belanja Kotor -
Pengembsalian Belanja Modsl - = -

Jumlah Belanja . - )

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

Belanja Modal )

lainnya Rp0,00 Realisasi Belanja Modal Lainya 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Tidak ada

Realisasi Belanja Modal Lainnya pada Periode Laporan 31 Desember
2025 ini.

Belanja Bantuan  B.6 Belanja Bantuan Sosial
Sosial Rp0 Pada Stasiun Karantina lkan Pengendalian Mutu Hasil Perikanan tidak

terdapat Realisasi Belanja Bantuan Sosial pada Pelaporan Periode 31
Desember 2025 ini.
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Periode 31 Desember 2025 (Audited)

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran :

Uang Tunai berupa Kwitansi UP yang o
bexlum di SPM kan

Uang Tunai di Brangkas
Rekening Vi Bendaharma Pengeluaran

Jumiah

[}

II
Tidak Terdapal Kas di Bendahara Pengeluaran ini Uang Tunal berupa
Kuitansi UP yang belum di SPM kan sebesar Rp0,00 dan berupa Saldo
Bank berada di Rekening VA Bendahara Pengeluaran dengan Nomor
Rekening 650956497321000 atas nama (BPG 024 STASIUN
KARANTINA IKAN PMDKHP KELAS Il CIREBON) sebesar Rp.0,00

=0 =] 1=] =]

s of Bendahara C.1.2. Kas di Bendahara Penerimaan

fp.0,00
Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per tanggal 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah sebesar masing-masing Rp0,00 dan
Rp0,00. Kas di Bendahara Penerimaan melipuli saldo uang tunal dan
saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab Bendahara
Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas

pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian Kas df Bendahara Penerimaan

=]
5]
RITT T L1 L1]

o]
2]

Bendahara Penerimaan tidak mempunyai Rekening Penerimaan,
dikarenakan Pengguna Jasa sudah menyelorkan langsung ke Kas
Megara.

«as Lainnya dan C.1.3. Kas Lainnya dan Setara Kas
refara Kas Rp.0,00

Saldo Kas Lainnya dan Selara Kas per tanggal 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0d,00.
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Periode 31 Desember 2025 [Audited)

Kas Lainnya dan Setara Kas merupakan kas pada bendahara
pengeluaran yang bukan berasal dari UP/TUP, kas lainnya dan setara
kas. Setara kas yaitu investasi jangka pendek yang siap dicairkan
menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan atau kurang sejak tanggal
pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya dan Setara Kas pada tanggal
pelaporan adalah sebagai berikut :

Rincian Kas Lainnya dan Selara Kas

Kas Lainnmya di Bendahara Pengsluaran
Kas Lainnya di Bendahara Penerimaan

Kas Lainnya dan Sstara Kas
Jdumilah

(=0 (=] =2 =]
=0 (=] = =]

Untuk Periode 31 Desember 2025 Stasiun PPMHKP Cirebon tidak
terdapat Kas Lainnya dan Setara Kas senilai Rp0,00

Fiutan Bukan Pajak  C.1.4. Piutang Bukan Pajak

Rpd, 00
Salde Piutang PNBP per tanggal 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00

Rincian Piutang Bukan Pajak

Piutang PNEP - -
Pivtang Lainnya =

durnlak - -

Untuk Periode 31 Desember 2025 Stasiun SPPMHEF Cirebon Tidak
terdapat Piutang Bukan Pajak.

€.1.5. Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Bagian Lancar Ganti Rugi (TPITGR)
Taguhan TR/TGR
Rp0,00 Tidak ada Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TPTGR) pada periode 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 pada Stasiun KIPM Cirebon.
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Periode 31 Desember 2025 fAudited)

Bagian Lancar TPA
Rpd,00

Panyisthan Piutang
Tak Tertagih-
Fiutang Bukan
Pajak

Rincian Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan
Ganti Rugi (TR/TGR)

Piutang FNBF - -
Piutang Lainnya - -

Jumlah - -

C.1.6. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Tidak ada Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran pada Stasiun
KIPM Cirebon pada Periode Palaporan 31 Desember 2025 .

Rincian Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Piutang PNEP - -
Piutang Lainnya -

Jumlah - -

C.1.7. Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Bukan Pajak

Milai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Pendek periode
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah sebesar Rp0,00 dan
Rp0,00

Penyisihan Piutang Tak Tertagih —Piutang Bukan Pajak adalah
merupakan estimasi atas ketidaktertagihan piutang bukan pajak yang
ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur. Rincian
Penyisihan Piutang Tak Tertagih-piutang bukan pajak pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Bukan Pajak
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Plutsmg Buksn Pajxk
L e i - [
Paarmrg Lsncnr - 0,
Dirsgedimn - [0
bl e - [
Bl m - 0, SO -
Bagian Lancar TE/TGR Lh O
Lsrcar B O, D
Paamrg Lmsncmr - [
Dhirmgpsbmiri O
[AFTT [wi -
H il m - A, O =
Bmgyimn Lamcnr TP A i
=TT - O O
g Lsrcmr - 054
Dirsgedimn [
bl et LR -
o il i = o DO -
Py L~ = = =
Tuk Toringih

Belanja dibayar C.1.8. Belanja Dibayar di Muka

dirmuka Rpd 00
Saldo Belanja Dibayar di Muka periode 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.
Belanja Dibayar di Muka merupakan hak yang masih harus diterima dari
pihak ketiga setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah
dibayarkan secara penuh namun barang atau jasa belum diterima

seluruhnya. Rincian Belanja Dibayar di Muka adalah sebagai berikut:

Rincian Belanja Dibayar di Muka

Pembayaran Intarneat = =
Pembayaran Sewa Peralatan dan Mesin = =
Fembayaran Sewa Gedung Kantor = =

Jumlah - -
Pendapatan yang
masih harus C.1.9. Pendapatan yang Masih Harus Diterima
diterima Rp0, 00

Pendapatan yang Masih Harus Diterima merupakan hak pemerintah
atas pelayanan vyang ftelah diberikan namun belum diterima
tagihannya. Saldo Pendapatan yang Masih Harus Diterima Kantor
Stasiun Karantina lkan,Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan Cirebon per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00 dengan rincian

sebagai berikut:
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Rincian
Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

Pendapatan Jasa Perikanan - -
Fendapatan Jasa Pelatihan - -

Jumlah = =

C.1.10. Persediaan

Persediaarn Nilai Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
Rp208.179.538.00  pnacing-masing ~ adalah  sebesar  Rp206.179.538,00  dan
Rp95.597.965,00

Persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah,
danfatau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan
kepada masyarakat.

Rincian Persediaan per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah sebagai berikut:

Rincian Persediaan

Barang Konsumsi 77,152,456 17,704,335
Barang untuk Pemeliharaan - =
Suku Cadang = =
Pita Cukai, Materai dan Leges - -
Bahan Baku 123,987,082 77,893,630

Jumilah 206,179,538 95,597,965

Saldo Persediaan pada Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu
Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon per 31 Desember 2025 sebesar
Rp206.179.538,00 jumlah lersebul terdiri dari saldo awal sebesar
Rp95.597.965 00 lotal mutasi berkurang sebesar Rp(110.581.573),00
Jumiah tersebut dapal dirinel sebagal berfkut :
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Uralan Saldo Avwal Mutasi Saldo Ak hdr
(Rp) (Rp) [Rp)
117111 Barang Konsumsi 15, "4 338 StoaHE 121 £ THE A5G
115112 Amnisi
117112 | Baban Untuk Pemaliharaan =
117114 | Suku Cadang .
117121 | Pia Cukal Maferai dan Legas =
117124 Paralatan dan BMesin unfuk dijual atag
dissrahkan kepada Masyarakal
117128 | Zakan. Ingasi dan Jaringan unius
dissrahkan kepada Masyarakal - =
118 Azot Telap Lainnya uniuk diserabian
=] a Masyarakal - = :
117131 Baban Baku ¢S G0 510893 452 TLE S0 F e
Persedizan Urduk Tujuan
11Tis Stratedis'Berjaga-Jaga
11718% | Persedaan Lainnya

110581673

Z0E.17T9.528

Milai
berdasarkan opname fisik sesuai dengan Berita Acara Opname Fisik
B.698 /SKIPM.CRB/PL.TEXI2025 Tanggal 31
Desember 2025 dengan nilai sebesar Rp206.179.082,00 Penjelasan

rincian persediaan Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil

persedigan yang disajikan dalam neraca merupakan nilai

Persediaan Nomor

Kelautan dan Perikanan Cirebon adalah sebagai berikut:

Uralan Akum

HKabarangan

ardin dari Ponjopi Karas, Bukd Tulis, Ordnar
dan Map Cutier,alat ik kantor lannya, Kerias
WE, Amplop, Kop Surat, bhan pendubung lab
dan harang citaian di

197111 |Barang Konsumsi TTASZ 456

117112 | Arenisl -
197113 | Eanan Uniuk Pemeihaman -
| 447114 |Suku Cadang =
17121 |Pita Cukai, Maokems dan Logas -
yapqgs | PN dan Mesin uniuk diual ot
disarahkan kepada Masyarakat -
197125 Jalan, Irgasi dan Jaringan unbuk
diserahkam kepada Masynrakat - -
ardifi dar Bahan Laboralonum Banupa bahan
147131 Eahan B {25 =7 oAz [Hmia padal, bakan kmia car, Bahan Kimia
Laimnya dan Baham Lainrya
— Porsadiaan Untuk Tuuan
Emnings'Barjaga- dia -

] 'iiﬁ F-E'Kﬁi:l'lui'lii - -

Stasiun PPMHEP Cirebon tidak memiliki barang persediaan dalam
kondisi rusak maupun usang sampai dengan akhir pericde 31 Desember

2025 .

Pericde 31 Desember 2025 Untuk transaksi Persediaan adalah dari
Pembeliaan, Transfer Keluar Denpasar dan Transfer Masuk darni
Sekertariat BPPMHKP berupa Sertifikat HC.

Pencatatan Sertifikat HC
Stasiun KIPM Cirebon telah melakukan pencatatan health serfificate (HC)

dengan satuan eksemplar dan setiap serifikat kesehatan yang telah
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Periode 31 Desember 2025 (Audited)

diterima oleh Stasiun PPMHKP Cirebon baik dari UPT Pusat maupun
kantor daerah lingkup BPPMHKP telah tercatat di aplikasi persediaan.

Pencatatan Bahan Laboratorium

Persediaan Bahan Baku {Bahan Laboratorium) :

Hasil Stock Opname Fisik Persediaan Bahan Laboratorium Kemasan
utuh dan sisa bahan kemasan yang sudah terbuka dengan rincian

sebagai berikut :

1. Stock persediaan vyang masih tersisa di gudang/tempat
penyimpanan  (kemasan utuh) dilaporkan dalam  posisi
Persediaan pada Neraca. Satuan yang digunakan sebagai
dasar pelaporan adalah kemasan terkecil seperti botol, pak dan
kemasan lainnya.

2. Sisa persediaan yang sudah berada pada unit pemakai (kemasan
yang sudah terbuka) adalah sisa Persediaan yang masih bisa
digunakan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi satker, namun
tidak dilaporkan dalam posisi Persediaan pada Neraca satuan
kerja disebabkan aplikasi persediaan tidak  dapat
mengimplementasikan nilai desimal baik untuk kuantitas maupun
harga satuan. Satuan yang digunakan dalam pemakaian di unit
pemakai adalah gram, miligram, disc, buah, reaksi, mikroliter dan
ampul.



Rincian Barang Persediaan Posisi 31 Desember 2025 sebagai berikut :

SALDOD H&SIL -
NO KODE BARANG URALAN KODE BARANG SATUAN SISTEM OPSIK KOHNDISI
1 1M 0102001000340 Buflered Feplon Waler Eolol 1 1 Baik
2 1M 0102301000370 Flate Counl Agar [PCA) Eolol 3 5 Baik
3 1110102301 000380 Master Mix 2x Golag Green Buah 1 1 Baik
d 1M 0102331000410 ¥LO Aga Eolol 1 1 Baik
g 1M 0102331000410 Zinc Bulfate Heplahydrate Eolol 1 1 Baik
B 1M 0102001 000420 Birillianl Green Dye Eolol 1 1 Baik
T 1M 0102301000430 Bismuih Sullphile Agar (BS5A) Eolol 1 1 Baik
B 10102001 000490 Bismulh Sullphile Agar (New) Eolol 1 1 Baik
2] 10101 02001 000500 buffered peplon waler [BPW) Balol 1 1 Baik
10 1M 0102331000510 Bagrrixer with Tillers 400 i Eolol Baik
11 1010102331 000510 ONPG Eolol 2 2z Baik
TRYFTOME BILE X - GLUCURCONIDE .
12 1010102001 000520 [TEX) ASAR Eolol 2 2z Baik
13 10101 02001 00DE2E0 Oridase Discs Eolol 1 1 Baik
14 1010102301 000530 Buflered Peplone Waler (BEFW) Eolol 3 3 Baik
15 1010102301 000530 Lysin Decarboxylase Broth (LDE) Eolol 1 1 Baik
~ Muller-Kaullmann Telrathionate .
16 1010102301 000530 Novebiogin (MKTTH) Eolol 1 1 Baik
17 1010102301 000530 Ures GR Pak 1 1 Baik
13 1010102301 000530 BAGLIGHT 400ML Palysilk Eolol 1 1 Baik
19 1010102001 000530 Tichlofaacalis Acid Balol 1 1 Baik
20 1010102301 000540 Kovacs indole reageant Eolol 1 1 Baik
21 10101 02001 000E40 Urea Agar Base, Chrislensen Eolol 2 Z Baik
22 1010102301 000540 Armmanium Aselal Gram 1 1 Baik
23 10101 02001 000E40 Tesl Kits Phospaba Paket 1 1 Baik
24 1010102001 000550 Brammcressl Purple Pack 1 1 Baik
25 1010102001 000550 Azarm Tri Klaro Aselal Gram 1 1 Baik
25 1010102301 000550 Malrium Hidroksida [NalH) Gram 1 1 Baik
27 1010102001 000550 KH2ZPO4 Gram 1 1 Baik
28 1010102001 000550 Slanelz And Barlley Mesdiurn Eolol 1 1 Baik
29 10101 02001 000E50 Bie Esculin Agde Agar, Granulabad Eolol 1 1 Baik
Mineral Modifed Glulamate Brolh Base ;
30 1010102001 000550 [MMGE-A dan B) Twin Pack Eolol 1 1 Baik
31 1010102301 000550 Tryplone Bile X Glucuronide Agar (TBX) Eolol 1 1 Baik
32 10101 02001 000E50 Chrofmacull Colifarrm Agar (CCA) Eolol 1 1 Baik
33 1010102301 D0D5E0 Mulrient Agar (MA) Eolol 1 1 Baik
_ Membrane Fillers (Type: Pore Sizs 0.4 ;
34 1010102301 0005E0 wm, Diamedar 47 Eolol 1 1 Baik
X5 10101 02001 D0DEED Histaminge Dilvydrochloride Eolol 1 1 Baik




35 1010102002000070 | Akohol 95 % Liter 2 2 Baik
¥ 1010102002000330  (Larutan Cares 1 Bodol 1 1 Baix
A 1010102002000330  |Larutan Cares 2 Bodol 1 1 Baix
K] 1010102002000350  (Foerralin Pro Analysis Liter 1 1 Baik
40 1010102002000350  |HCI Bodol 1 1 Baik
H 1002002000350 | Asedtil Aseton ml 1 1 Baik
42 1010102002000350  [Asam Asetat Glasial ml 1 1 Baik
43 1010301003000000  (Binder Chgs Mo. 200 Pak 2 2 Baik
44 1010301003000080  (Binder Chips Mo. 155 Pak 2 2 Baik
45 1010301003000110 | Bisnis File Pak 2 2 Baik
45 1010301003000110  (Binder Chgs 260 Pak 2 2 Baik
47 1010309003000110  |Lakban Plastik Putih Buah 4 4 Baik
44 1010301010000020 | Lakban Plastik Coklat Buah 4 4 Baik
44 TR O30] 014000020 SERTIFIKAT KODE H [MON MITRA Eksemplar 3B 36 Baik
=] 1010301094000020  [SMEHP KODE A Exzemplar 110 11 Baik
51 1010301014000020 | SMEHP KODE B Exzamplar 48 45 Baik
52 1010301014000020 [SMEHF KODE D Exzemplar 203 203 Baik
X 1010301014000020 | SMEHP KODE E Exzemplar 176 176 Baik
&7 1010301014000030 | SMEHP KODE F Exsemplar 140 140 Baik
55 1010301014000030  [SMEHF KODE G Exzemplar 181 131 Baik
56 1010301094000030  [SMEHP KODE H Exzemplar ol o0 Baik
5 1010302001000340  (Kertas HVS &4 75 Gram Rim z2 22 Baik
] 1010303002000000  [Tnta Epsan B Pcs 2 2 Baik
5 1010303002000000  [Tinta Epsan C Pcs 2 2 Baik
&l 1010303002000000 | Tinta Epsan M Pcs 1 1 Baik
&1 1010303002000000  {Tinta Epsan ¥ Pcs G g Baik
62 1010311002000020 | Agua DM 201 Derigan 20 20 Baik
83 TOLOAD T OHI0 Sarung tangan sensi M Box 16 16 Baik
g4 TOLO3 N 1002000020 Sarung tangan sensi S Box 16 16 Baik
&5 1010311002000040  (Masker WO Pak 13 13 Baik
&6 TOLOT 1002000 104 Xylose Lyzine Deoxycholate Agar (XLDY) Boidol 3 3 Baik
67 | it ion0iii g-:;:z:en f“e'" Digest Agar (TSA| Botol 2 2 Baik
it} TOLG3 T 1002000100 Wizard Genamic DA Purffication KIT | Reaction Kit 1 1 Baik
&4 A3 002000110 Bufier Solution PH 4 Botol 1 1 Baik
70 T3 10020001 10 Bufier Solution PH 7 Bodol 1 1 Baik
il TOLE3E 10020001 10 Buffer Solution PH 10 Hotol 2 2 Baik
1 IO 002000110 [Whatman 41 Pack 4 4 Baik
73 TOLO3T OO 1 10 Buifared Peptan Water (BPW), Botol ] 5 Baik
Granulated
74 TR D000 10 SWAB TES Pack 1 1 Baik
75 TRLO3E 02000110 Rack TIPS Pack 2 2 Baik
T TR 00000110 Alkohol 70% Bodol 20 20 Baik
I TR D000 10 SULSFURIC ACID 95-87% Bodol 2 2 Baik
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Asef Tetap C.2 Aset Tetap
Rp.18.583.853.437,

oo

Saldo Aset Tetap Kantor Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu
Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp18.583.853.437,00
dan Rp4.574.193.177,00 Aset Tetap merupakan aset berwujud yang
mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam
kegiatan opreasional entitas. Aset Tetap pada Kantor Stasiun
Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan
Cirebon berupa Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan
Bangunan,Jalan,Irigasi dan Jaringan, dan Aset Tetap Lainnya.

C.2.1 Tanah
Tansah Milai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor Stasiun PPMHKP
Rp.14.367.394.000,  Girehon periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
o sebesar Rp14.367.394.000,00 dan Rp2.259.198.000,00 Tidak Terdapat
koreksi nilai dan kuantitas pada periode 31 Desember 2025, mutasi nilai
tanah tersebut dapat dij&|3$kﬂl‘l sebagai berikut:

| Mutasi tambah: 0

|Revaluasi Aset 0
Mutasi Masuk:

Transfer Masuk dari SKIPM Bandung 12.108.196.000

|Penyitaan pengadilan 0

Saldo per 31 Desember 2025 14.367.394.000

Rincian saldo Tanah periode 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:
Rincian Tanah :
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1 | 36Em2 JI. Cideng Indah Mo, 238 A Kedawung Cirgban 1105168000
2 | dMm2 JI. Cideng Indah Mo. 235 A Kedawung Cirebon 1.154.029.000
3 3100m2 JL.Cihanjuang Rahayu Cimahi S.102.600.000
4  4Mm2 JL. Cigwikgli No.4d Cimahi 840.300.000
5§ Hasil Revaluasi Asst 4.625.445.000
6 260me JL.Cianwitali JI. Karanting kan Ciahi 1.541.850.000

Jumlah 14.367.304.000

Penjelasan Analisis Vertikal dan Horizontal Terkait Tanah :

Uraian Il D

Reoalisas Belanga Modal Tanah Tabun 2025

FPenambahan (Fenurenan 12,108, 196000

Sakdo Azet Tanah Per 31 Desember 2026 14, BGT . 204 000

Saldo Aset Tanah Per 31 Desember 2024 (Saldo
Aoanal 20257

Selisih (1Z.10&.196.000)

2.269.198.000

Klarifikasi Selisih Il D

Horehksi Ponoatatan MNikbiuantitas (=)

Transfer Masuk dari SEIPM Bandung 12,108, 196,000

Sakdo KDP Per 31 Desamber 2025

Jumlah Klarifikasi Selisih 12.108.195.000

Mutasi Tambah Aset Tanah antara lain adalah sebagai berikut :

Mutasi tambah dari Stasiun PPMHKF Bandung terdiri dari Transfer
Masuk Aset Tanah senilai Rp.12.108.196.000,00 berdasarkan BA Serah
Terima Nomor : B.120/SKIPM.BDG/PL.520/1I/2025 Tanggal 3 Februari
2025, BAST Terlampir.

eraistan dan Mesin - . 2,2 Peralatan dan Mesin
p. 10,016, 180,087, 0

Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin periode 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah Rp10.016.180.087.00 dan
Rp6.051.169.148,00 Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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Stasiun PPMHEP Cirebon
Periode 31 Desember 2025 fAudited)

Mutasi tambah:
Pembelian Q
Reklas Masuk Peralatan dan Mesin 132.277.
Transfer Masuk 3.865.010.9
|Foreksi tambah ]

Mutasi kurang: a
|Reklas Keluar Peralatan dan Mesin 132.277.200
Saldo per 31 Desember 2025 10.016.180.087)
Akumulasi Penyusutan s.d. 31 Desember 2025 -8.450.075.250
IHIIH Buku per 31 Desember 2025 566.104.837)

Mutasi Tambah Peralatan dan Mesin antara lain adalah sebagai berikut :
Mutasi tambah dari Stasiun KIPM Bandung terdiri dari Transfer Masuk
Asel Peralatan dan Mesin senilai Bp3.965.010.939,00, sesuai dengan
BAST Momor : B.120/SKIPM.BDG/PL.520JIV2025 Tanggal 3 Februari
2025 dan Koreksi Reklasifikasi Masuk Berupa Aset Peralatan dan Mesin
Senilai  Rp132.277.200,00 sesuai  dengan BAST  Nomor

B.310/SKIPM.CRE/PL.750/V11/2025 tanggal 21 Juli 2025, BAST terlampir.

Mutasi Kurang merupakan Koreksi Reklasifkasi Keluar Berupa Aset
Peralatan dan Mesin senilai Rp.132.277.200,00 sesuai dengan BAST
nomar : B.310/SKIPM.CRB/PL.750/VIN2025 tanggal 21 Juli 2025, BAST
Terlampir.

Rincian Aset Tetap Peralatan dan Mesin dan akumulasi penyusutan per

31 Desember 2025 disajikan pada lampiran Laporan Keuangan ini.

Penjelasan Analisis Vertikal dan Horizontal Terkait Aset Peralatan
dan Mesin :
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Gedung dan

Wirsai s

Moaizmnni Belarje PModa] Siein Tabun 2025
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C.15 Gedung dan Bangunan

Milai Gedung dan Bangunan periode 31 Desember 2025 dan 31

2025

Bangunan Desember 2024 adalah Rp4.319.820.701,00 dan 1.889.354.000,00

Rp 431350, 7101, terdapat mutasi dengan rincian sebagai berikut:

oo
Mutasi tambah:
Transfer Masuk dari Satker SKIPM Bandung 2430 466.701
Mutasi Kurang -
Transfer Keluar -
|Saldo per 31 Desember 2025 4.319.820.701
Akumulasi Panyusutan s.d. 31 Desambar 2025 (B3B.094.590]
|HIIBI Buku per 31 Desember 2025 3.481.726.102

Status Gedung dan Bangunan sudah ber IMB.
Rincian Gedung dan Bangunan beserta Akumulasi Penyusutannya

per 31 Desember 2025 disajikan pada Lampiran Laporan Keuangan ini.
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Periode 31 Desember 2025 {Audited)

Penjelasan Analisis Vertikal dan Horizontal Terkait Aset Gedung dan

Bangunan:

Uraian Milai

Reakzasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan Tabun 2025

Penarmbahan Nikasi Transfer Masuk 2. 430 466.701
Saldo Asel Gedung Per 31 Desember 2025 4.5318.820.701
Saldo Aset Gedung Per 31 Desember 2024 {Saldo Awal 2025) 1.680. 354 000
Selisih {2.430.466.701)
HKlarifikasi Selisih Milai

Trarnsfer Masuk dar SKIPM Barndurg 2,430 466.701

Reklasifikasi Masuk

Reklasifikasi Dan Aset Lainmya ke Asel Tetap

Bararg Bedebih Hasil Inventarisasi

Reklasifikasi Masuk Hasil Inventarisasi

Koreksi Pancatatan MilaiFuantitas (+)

Pemnarmbahan Peralshan KDP Jasza Komsultan Perencanaan
Stasiun KIPM Cirsban

Saldo KDP Per 31 Dasember 2025

Jumiah Klarifikazi Selizih 2.430.466.701

Mutasi Tambah berupa Transfer Masuk Berupa Gedung dan Bangunan
dari Satker Stasiun KIPM Bandung senilai Rp.2.430.466.701,00,
berdasarkan BAST Mo : B.120/SKIPM.BDG/PL.520/11/2025 Tanggal 3
Februari 2025, BAST Terampir.

C.16 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Jalan, Ingasidan  Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan periode 31 Desember 2025 dan 31
Jaringan Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp197.879.014,00 dan
Rp137.873.014.0  RL76.000.000,00 Pada periode 31 Desember 2025 Terdapat Transaksi
v penambahan Jalan,Irigasi dan Jaringan, Berikut Rincian Jalan, Irigasi dan

Jaringan sebagai berikut :
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Mutasi lambah:
Transfer Masuk dari Satker SKIPM Bandung 121.879.014
kareks: Pencatalan Hasil panilaian kembal -
o per 31 Desember 2025 197.879.014
Akurmulasi Panyusulan 5.d. 31 Dasambear 2025 (61.540.518)
ilai Buku per 31 Desember 2025 136.338.498

Rincian aset tetap Jalan, Irigasi dan jaringan disajikan pada lampiran
laporan keuangan ini.
Penjelasan Analisis Vertikal dan Horizontal Terkait Aset Jalan,
Irigasi dan Jaringan:

Uraiar MNilai

Realisazi Belanja Modal JIJ Tahun 2025

Permnambaban {Penuruman) 121.879.014
Zaldo Aset J) Per 31 Desamber 2025 FE.000.000
i:!:l]n;&;;li JId Per 31 Desember 2024 (Saldo 78.000.000
Selisih {(121.879.014)
Klarifikasi Selisih Milai

Transfer Mazuk dari Satker SKIPM Bandung 121.879.014

Koreksi Pencatatan

Penghentiaan Aset Dan Penggunaan

Jumilah Klarifikasi Selisih 121.879.014

Mutasi Tambah berupa Transfer Masuk Berupa Jalan dan Jembatan dari
Satker Stasiun KIPM Bandung senilai Rp.121.879.014,00, berdasarkan
BAST No : B 120/SKIPM.BDG/PL.520/11/2025 Tanggal 3 Februari 2025,
BAST Terlampir.

C.2.5 Aset Tetap Lainnya
Aset Tetap Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap vyang tidak dapat
Lainnya dikelompokkan dalam tanah.peralatan dan mesin, gedung dan bangunan,
Fip32.260.000,00 jalan, irigasi dan jaringan.Saldo Aset Tetap Lainnya periode 31
Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah Rp32.290.000.00 dan
Rp32.290.000,00 Aset tetap tersebut berupa Buku-buku perpustakaan.
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Stasiun PPMHEP Cirebon
Periode 31 Desember 2025 [Audited)

Konstruksi Dalam
Pengeraan
Rpd 00

Tidak ada mutasi tambah maupun kurang atas aset tetap ini untuk

pericde 31 Desember 2025 . Rincian Aset Tetap Lainnya disajikan pada

Lampiran Laporan Keuangan ini.

Mutasi tarmbah: |

Mutasi kurang:

L a
per 31 Desember 2025 32.290

Akumulasi Penyusutan s.d 31 Desember 2025 0
u per 31 Dess 2025 32.290

Penjelasan Analisis Vertikal dan Horizontal Terkait Aset Tetap

Lainnya:

Uralan

Realisasi Belanma Modal ATL Tahun 2025

Perambaban (Penurunany

Saldo Asel ATL Per 31 Desember 2025

3Z2.200.000

Saldo Asel ATL Per 31 Dasember 2024 (Saldo
Aoweal 2025

32.200.000

Selisih

Klarifikasl Selizih

Milal

Perghentiaan Asel Dan Panggunaan

Jumlah Klarifikasi Selisih

C.2.6 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo Konstruksi Dalam Pengerjaan periode 31 Desember 2025 dan 31

Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00

Tidak terdapat Saldo Konstruski Dalam pengerjsan pada periode 30

September 2025,
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Akurmulasi
Panyusutan Asel
Telap
Rp(10.349.710.365
LOa

Fiutang Jangka
Fanjang Rp0,00

C.2.7. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap periode 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing Rp{10.349.710.365,00)
dan Rp(5.733.817.971,00) Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan
kontra akun Aset Telap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian
atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan
manfaal Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan
(KDP). Rincian Akurnulasi Penyusutan Aset Tetap periode 31 Desember
2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Telap

1 |Peralatan dan Mesn 14.307 354,000 84500Ta 230 44738
2 | Gedung dan Bangunan 10.016.180.087 838,03 54 El.ﬁMEAﬂ
3 |ddan, Ingasi dan Jeningan 19787804 1. 4514 1338458
4 |hset Tetap Lannya 20000 ) 3239000
Hkumulasi Penyusutan BT NIOTNEY  MIRA0LTHY
C.3 Piutang Jangka Panjang
Fiutang Jangka Panjang Kantor Stasiun Pengendalian dan

Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon per 31
adalah
sebesar Rp0.00 dan Rp0.00. Piutang Jangka Panjang adalah piutang

Desember 2025 dan 31 Desember 2024 masing-masing

yang akan jaluh tempo atau akan direalisasikan lebih dari 12 bulan

sejak tanggal pelaporan. Piutang Jangka Panjang pada Kantor

Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon merupakan Piutang TRP/TGR dan Piutang TPA.

2025
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C.3.1. Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan Ganti

Fiutang Tagihan Rugi (TPITGR)

TR/TGR Rp0,00 Piutang Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP
TGR) Kantor Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil
Kelautan dan Perikanan Cirebon per 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00
Tagihan Tuntutan Perbendaharaan adalah tagihan kepada bendahara
akibat kelalaiannya atau tindakannya yang melanggar hukum yang
mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan Tagihan Tuntutan Ganti
Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara untuk
penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena
kelalaiannya. Rincian Tagihan TP/TGR untuk masing-masing debitur

adalah sebagai berikut:

Rincian Fiutang Tagihan TR/TGR TA 2025 dan 2024

1 MIHIL . o

Jumlah - =

Tagihan

perifualan
Angsuran Rp0,00 ¢ 3.2, Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 31 Desember
2025 dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00.
dan Rp0,00, berupa penjualan aset tetap yang pembayarannya
diselesaikan setelah dua belas bulan sejak tanggal pelaporan. Rincian

TPA untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:
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Penyisihan
Fiutan tak
Tertagih-Fiutang
Jangka Panjang
Rpd,00

Aszet Lainnya
Rp0,00

Rincian Piutang Tagihan Penjualan Angsuran 2025 dan 2024

1 MIHIL . o

Jumlah - -

C.3.3. Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka
Panjang

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjang Kantor
Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan dan
Perikanan Cirebon per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
masing-masing adalah sebesar Rp000 dan Rp0,00 Penyisihan
Piutang Tidak Tertagih - Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi
atas ketidaktertagihan Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TP /TGR) dan Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) yang
ditentukan oleh  kualitas masing-masing piutang. Perhitungan
Penyisihan  Piutang Tak Tertagih atas Tagihan  Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP /TGR) adalah sebagai berikut.

Rincian Penyisihan Fiutang tidak Tertagih-Piutang Jangka Panjang

T mgihmn TPST G

L e - 5 OV
Foarmrey Lsrcmr - O
Dirmgaicmn - P
P szt - O

Jnarmizh - 0, O

Baginn Lancar TP SR 0 O

L res - 0 O
Foarmrey s - O
Cirmgmacmn O
BAmad [

Jdnarmilzh - RO e

immn Lancar T P8 0 O

L re - O, 0 OV
gy Losrocmar - O
Cirmgracmn O
Lo FU R O

Jnarmilash - o, D0

Jumimb I'-n;hlh—- P iuatang _ _ _
Tak Tortmgih
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C.4. Aset Lainnya

Saldo Aset Lainnya Kantor Stasiun Pengendalian dan Pengawasan
Mutu Hasil Kelautan dan Perikanan Cirebon per 31 Desember 2025 dan
31 Desember 2024 masing-masing adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00.
Aset Lainnya merupakan aset yang tidak dapat dikelompokkan baik
ke dalam Aset Lancar maupun Aset Tetap. Aset Lainnya pada
Kantor  Stasiun Pengendalian dan Pengawasan Mutu Hasil Kelautan
dan Perikanan Cirebon terdiri dari Aset Tak Berwujud dan Aset Lain-lain.

C.4.1. Aset Tak Berwujud

Aset Tak
berwujud . .
Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) periode 31 Desember 2025 dan 31
Rp196.394.000,0
o Desember 2024 adalah Rp196.394.000,00 dan Rp0,00

Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki,
tetapi tidak mempunyai wujud fisik. Stasiun PPMHEP Cirgbon tidak
mempunyai Aset Tak Berwujud pada Kantor Mutasi transaksi terhadap

Aszet Tak Berwujud pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Mutasi tambah dari SKIPM Bandung 195_394.{IIDD|

- i
Mutasi kurang:

R 0

|Saldo per 31 Desembar 2025 196.394.000|

Arnortisasi s.d 31 Desember 2025 -1596.394.000

[Nilai Buku per 31 Desember 2025 o)

Rincian Aset Tak Berwujud periode 31 Desember 2025 adalah sebagai
berikut:

Rincian Aset Tak berwujud

Softeare 196,354,000
1]

Jumilah 195.3-84.1]00'
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Aset Lain-lain
Rp0.00

Akumulasi

penyusutan dan

amortisasi aset

lainnya

Rp.(196.394.000,

Q0),00

C.4.2 Aset Lain-Lain

Saldo Aset Lain-lain periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah Rp0,00 dan Rp0,00. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik
Megara (BMN) yang berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi
digunakan dalam operasional entitas. Adapun mutasi aset lain-lain adalah

sebagai berikut:

utasi tam :
- reklasifikazi dari aset tetap
Mutasi kurang:
- penggunaan kembal BMM yang dihentikan
- penghapuzan BMM

|Saldo per 31 Desember 2025 -
Akumulasi Penyusutan per 31 Desember 2025

|Nilai Buku per 31 Dasember 2025 -

C.4.3 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya periode 31 Desember 2025
dan 31 Desember 2024 adalah masing-masing Rp(196.394.000,00)
dan Rp000 Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra
akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas
penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat
Aset Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya periode 31

Desember 2025 adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusufan Aset Lainnya

Akumulssi
Aset Tetap Nilai Peralehan Penyusutan/ Nilai Buku
Amartisasi
Asal Tak Berwujud 198394000 196.594.000 i
Asgl Landan 0 0 [
Jumitah 196.394.000 196.394.000 0

2025
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C.5. Kewajiban Jangka Pendek

Kewajiban Kewajiban Jangka Pendek merupakan kewajiban/utang pemerintah
Jangka Fenjek

Rp15.544.447.00

yang timbul dar peristiwa masa lalu dan diharapkan akan dibayar
kembali atau jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal neraca. Kewajiban Jangka Pendek Kantor Stasiun KIPM Cirebon
Lainnya periode masing-masing 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp19.544 441,00 dan Rp19.870.671,00
Kewajiban Jangka Pendek Ini terdiri dari Wang Pihak Ketiga Senilai
Rp19.544 441,00, Utang Yang Belum ditagihkan senilai Rp0,00 dan vang
Muka Ke KPPM senilai Rpd,00

Rincian Kewajiban Jangka Pendek :

Utang Kepada Pihak Ketiga Berupa Tagihan Listrik. telp, air

dan Intermet Satker SKIPM Cirebon dan SKIPM bandung hantand

Utang yang belum ditagihkan Berupa Kwitansi yang belum di o

SPM kan

Uang Muka dari KPPM ]
Jumilah 19,544 441

Uang Muka dar C.5.1. Uang Muka dari KPPN

KPPN Rp0,00 Salde Uang Muka dari KPPM periode 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp0,00 dan Rp0,00
Uang Muka dar KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau
Tambahan Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPFPN sebagai uang
muka keradan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara

Pengeluaran pada langgal pelaporan.

Ufang Kepada C.5.2. Utang kepada Pihak Ketiga
Fihak Ketiga

Milai Utang kepada Pihak Ketiga periode Lainnya periode 31 Desember
Rp18.544.447.00

2025 dan 31 Desember 2024  adalah masing-masing sebesar
Rp19.544. 441,00 dan Rp19.870.671,00. Utang kepada Pihak Ketiga
merupakan belanja yang masih harus dibayar dan merupakan kewajiban
yang harus segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya dalam waktu
kurang dari 12 {dua belas bulan).
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Rincian Utang Pihak Ketiga Periode 31 Desember 2025 | diantaranya :

Uang Kepada Pihak Ketiga Berupa Tagihan Listrik Bulan

Desember 2025 SKIPM Cirebon 8,748 668

WMang Kepada Pihak Feliga Berupa Tagihan Air Bulan

Desamber 2025 SKIPM Cirebon 128,050

WHang Kepada Pihak Keliga Berupa Tagihan Telp Bulan

Desambar 2025 SKIPM Cirabon 449 170

ang Kepada Pihak Feliga Berupa Tagiban Intermnel Bulan

Desember 2025 SKIPM Cirebon Z 950,000

Uang Kepada Pihak Ketiga Berupa Tagihan Listrik Bulan

Desambear 2025 SKIPM Bandung 3,351,704

LHang Kepada Pihak Feliga Berupa Tagihan Internet Bulan

Dasembar 2025 SKIPM Bandung 3,340,000

Uang Kepada Pihak Keliga Berupa Tagihan Telp Bulan

Dasembar 2025 SKIPM Bandung 576,648
Jumlah 19,544 441

C.5.3. Pendapatan Diterima di Muka
Pendapalan

Diterima di Muka
Rp0,00

Tidak ada Pendapatan Diterima di Muka pada Stasiun KIPM Cirebon.
Pendapatan Diterima di Muka per 31 Desember 2025 dan 31 Desember
2024 adalah sebesar Rp0,00 dan Rp0,00. Pendapatan Diterima di Muka
merupakan pendapatan yang sudah disetor ke kas Megara, namun
barangfjasa belum diserahkan kepada pihak keliga dalam rangka
PNBP. Keseluruhan Pendapatan Diterima di Muka tersebut bersumber
dari jasa konsultasi akuntansi yang jangka wakiu kontraknya lebih
dari satu tahun, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Pendapatan Diterirma Dimuka

[ [] Urakan Milai
MIHIL 0

-

Jumlah 0

C.5.4. Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang Beban yang Masih Harus Dibayar periode 31 Desember 2025 dan 31
masih harus Desember 2024 sebesar Rp19.544.44100 dan Rp19.870.671,00
dibayar merupakan kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga berupa Tagihan
Rp18.544.447.00  Listrik, PDAM, Telp dan Lagganan Intemet, yang pada tanggal pelaporan
keuangan belum diterima tagihannya, dengan rincian sebagai berikut:
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Utang yang
belum ditagifikan
Rp.0,00

Ekuwitas
Rp18.770.4858.53
4,00

Ekuitas dan
Kewajiban
Rp18.790.032.97
5,00

Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harus Dibayar
31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024

|Mang Kepada Pikek Kaliga 18544, 441 19 AT0ET1
ILHang wang balum ditagihkan - -
Llang Mukz BPPN - -

Jumlzh 10,544,441 19,870,671

C.5.5. Utang yang belum ditagihkan

Utarng yang belum ditagibkan pericde 31 Desember 2025 dan 31
Desember 2024 Stasiun PPMHKP Cirebon sebesar Rp0,00 dan Rp0,00
berupa Kwitansi UP yang belum di SPM kan.

C.6. Ekuitas

Ekuitas periode 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp 18.770.488.534,00 dan Rp4.649.920.471,00.
Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang merupakan selisih antara
asel dan kewsjiban. Rincian lebih lanjut tentang ekuitas disajikan dalam
Laporan Perubahan Ekuitas.

C.T Ekuitas dan Kewajiban

Ekuitas dan Kewajiban 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024
adalah  masing-masing sebesar Rp 18.790.032.975.00 dan
Rp4.669.791.14200. Ekuitas adalah kekayaan bersih enfitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut tentang
ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.



